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Setiap proses peradilan terhadap perkara pemerkosaan atau pencabulan sering 

dihadapkan pada kurangnya alat bukti, dalam hal ini hanya alat bukti surat yaitu 

visum et repertum yang mana surat dan keterangan terdakwa tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa terdakwalah yang bersalah melakukan tindak pidana. Pada 

Putusan Nomor 54/Pid.B/2015/PN.BBU hanya memiliki alat bukti visum et repertum 

serta kesaksian korban. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah 

kekuatan alat bukti keterangan saksi anak (korban) dalam perkara pemerkosaan 

Nomor 54/Pid.B/2015/PN.BBU. Bagaimanakah dasar pertimbangan Hakim dalam 

menggunakan alat bukti keterangan saksi anak dalam Putusan Nomor 

54/Pid.B/2015/PN.BBU.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis 

empiris. Data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Kemudian 

diolah dan dianalisis, lalu ditarik suatu kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: Alat 

bukti keterangan saksi adalah salah satu alat bukti dalam perkara pidana yang berupa 

keterangan saksi mengenai suatu peristiwa pidana yang ia dengar sendiri, ia lihat 

sendiri dan ia alami sendiri, sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1 angka 27 

KUHAP. Dasar hakim mempertimbangkan keterangan anak, sebagai tambahan alat 

bukti yang sah lainnya dikarenakan telah lebih dulu ada alat bukti yang sah, dalam hal 

ini keterangan saksi yang disumpah, surat Visum et Repertum dan keterangan 

terdakwa, alat bukti yang sah itu telah memenuhi batas minimum pembuktian yakni 

telah ada sekurang-kurangnya 2 (dua) alat bukti yang sah dan kemudian antara 

keterangan saksi anak yang dilakukan tanpa sumpah tersebut dengan alat bukti lain 

yang sah saling bersesuaian. 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Agar jaksa penuntut umum dapat 

mempertimbangkan keterangan saksi anak (korban) yang bersesuaian dengan 

keterangan saksi lain sehingga dapat dijadikan alat bukti. Hakim menjatuhkan 

hukuman harus mempertimbangkan derita seumur hidup yang diterima korban.  
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